ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Campur Kode paada Teks Prosedur Siswa Kelas VII SMP Darussalam
Kademangan Blitar” Mohamad Dzulkifli Rohman, NIM. 17210163007, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Jurusan Tadris Bahasa Indonesia, pembimbing Titik Dwi Ramthi Hakim, M.Pd.

Kata kunci: campur kode, teks prosedur siswa.

Teks prosedur siswa merupakan salah satu dari hasil pembelajaran keterampilan menulis.
Siswa lebih senang membaca dan menulis sebuah teks prosedur. Namun dalam penulisannya,
mereka masih kurang memerhatikan penggunaan kaidah kebahasaan dalam teks prosedur.
Sehingga banyak sekali ditemukan campur kode di dalam teks prosedur milik siswa. Oleh karena
itu, diperlukan bimbingan serta arahan dari pihak-pihak terkait utamanya guru bahasa Indonesia
agar krya-karya siswa berupa teks prosedur bisa menjadi lebih baik lagi. terkait hal ini, peneliti
menganalisis capur kode pada teks prosedur siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apa penyebab terjadinya penggunaan
campur kode pada teks prosedur siswa kelas VII SMP Darussalam Kademangan Blitar ?; (2)
Bagaimanakah bentuk-bentuk penggunaan campur kode pada teks prosedur kelas VII SMP
Darussalam Kademangan Blitar ?; (3) Bagaimanakah jenis-jenis penggunaan campur kode pada
teks prosedur siswa kelas VII SMP Darussalam Kademangan Blitar? Adapun yang menjadi tujuan
dari penulisan skripsi ini adalah (1) Mendeskripsikan penyebab terjadinya penggunaan campur
kode pada teks prosedur siswa kelas VII SMP Darussalam Kademangan Blitar; (2)
Mendeskripsikan bentuk-bentuk penggunaan campur kode pada teks prosedur siswa kelas VII
SMP Darussalam Kademangan Blitar; (3) Mendeskripsikan jenis-jenis penggunaan camapur kode
pada teks prosedur siswa kelas VII SMP Darussalam Kademangan Blitar.

Metode penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Teknik pengumpulan data adalah
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian, dan penarikan
kesimpulan.pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi metode, dan
triangulasi teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 9 penyebab penggunaan campur kode,
ada 68 bentuk campur kode berupa kata, 19 bentuk campur kode berupa frasa, dan 3 bentuk campur
kode berupa kalimat. Sedangkan dari jenis campur kode sendiri terdapat dua jenis campur kode
yaitu campur kode ke dalam dan campu kode keluar. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa bentuk campur kode pada teks prosedur siswa lebih banyak berupa kata daripada frasa
ataupun kalimat.



ABSTRACT

Thesis entitled "Mix Codes on the Procedure Text of VII Grade Students at SMP Darussalam
Kademangan Blitar." Mohamad Dzulkifli Rohman, NIM. 17210163007. Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training. Indonesian Education Department. Advisor: Titik
Dwi Ramthi Hakim, M.Pd.

Keywords: Mix Codes, Students’ Procedure Text

Student procedure text is one of the product of learning writing skills. Students prefer to
read and write a procedure text. However, in writing they still pay less attention to the use of
language rules on procedure text. So, there were lots of mixed codes found in students' procedure
text. Therefore, guidance and direction from related parties, especially Indonesian language
teachers is needed so that students' works in the form of procedure texts can be better. Related to
this, the researcher analyzed the mix codes on the students’ procedure text.

The formulation of research problems were (1) What was cause of mix codes usage on
students' procedure text of VII grade students at SMP Darussalam Kademangan Blitar? ; (2) What
were the forms of mix codes usage on students' procedure text of VII grade students at SMP
Darussalam Kademangan Blitar?; (3) What were the types of mix codes usage on students'
procedure text of VII grade students at SMP Darussalam Kademangan Blitar?. The objectives of
this research were (1) to describe the cause of mix codes usage on students' procedure text of VII
grade students at SMP Darussalam Kademangan Blitar ; (2) to describe the forms of mix codes
usage on students' procedure text of VII grade students at SMP Darussalam Kademangan Blitar; (3)
to describe the types of mix codes usage on students' procedure text of VII grade students at SMP
Darussalam Kademangan Blitar.

The research method was descriptive qualitative written or oral form from people and
behaviour observation. Data collection techniques were interview and documentation. Data
analysis used data reduction, presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of the
data used source triangulation, method triangulation, and theory triangulation.

The findings of this research showed that there were 9 causes of mix codes usage, 68
forms of mix codes of words, 19 forms of mix codes of phrases, and 3 forms of mix codes of
sentences. Whereas the types of mixing codes itself, there were two types, namely mixing code in
and mixing code out. Based on the research it can be concluded that the form of mix codes on
students’ procedural text was more words form rather than phrases or sentenc.
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